BAB Il
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian mengenai pengarubrand positioning terhadap loyalitas
pelanggan HU Pikiran Rakyat ini menggunakan pendekamanajemen
pemasaran khususnya mengenai bauran pemasaramnatanpositioningsebagai
variabel bebasirfdependent variabgl serta loyalitas pelanggan sebagai variabel
terikat dependent variabgl

Variabel pertama adalabrand positioningatau memposisikan merek,
yang memiliki lima indikator yaitu nilai, keunikakredibilitas, berkelanjutan, dan
kesesuaianSedangkan yang menjadi variabel kedua adalahitaygbelanggan
yang terdiri dari lima indikator yaitu, melakukarerpbelian secara teratur
(Repeatation melakukan penolakan terhadap produk I&ef(sg tidak mudah
terpengaruh dari daya tarik produk pesaimgngunity, melakukan rekomendasi
pada orang lainRecommendatiognmelakukan pembelian ulang diluar lini produk
(Reward.

Objek yang dijadikan responden dalam penelitianaghalah pelanggan
Harian Umum Pikiran Rakyat yang berada di Kelura@#eureup Kota Cimahi.
Dari objek penelitian di atas, dianalisa mengemaigaruhbrand positioningPR

terhadap loyalitas pelanggan pembaca PR.
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3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Jenis Penelitian dan Metode yang digunakan.
a. Jenis Penelitian

Berdasarkan tingkat penjelasan dan bidang peelitimaka jenis
penelitian ini adalah penelitiadeskriptif dan verifikatif. Menurut Sugiyono
(2007:11) menjelaskan bahwa:

Penelitiandeskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui

nilai variabel mandiri, baik satu variabel atauitelindependen) tanpa

membuat perbandingan, atau menghubungkan dengabefayang lain.

Melalui jenis penelitian deskriptif maka dapat diperoleh deskripsi
mengenai 1) gambarabrand positioningHarian Umum Pikiran Rakyat, 2)
gambaran loyalitas pelanggan pembaca Harian UmkiraRiRakyat.

Adapun jenis penelitianerifikatif menurut Suharsimi Arikunto (2006:8)
pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari sugtotdsis yang dilaksanakan
melalui pengumpulan data di lapangan. Data primgverdleh dengan
menyebarkan kuesioner kepada sampel responden oreaiperoleh data yang

relevan Dimana dalam penelitian ini diuji mengenai pengastand positioning

terhadap loyalitas pelanggan pembaca PR.

b. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metdeskriptif surveydan
metode explanatory surveyMenurut Ker Linger yang dikutip oleh Sugiyono
(2007:7) bahwa :

Metode deskriptif surveydan explanatory surveymerupakan metode
penelitian yang dilakukan pada populasi besar makaeil, tetapi data
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yang dipelajari adalah data dari sampel yang diardhri populasi

tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadiantifieldistribusi, dan

hubungan-hubungan antar variabel sosiologis mappikologis.

Menurut Masri Singarimbun (1995 : Bxplanatory surveylimaksudkan
untuk menjelaskan hubungan kausal antara variayehel melalui pengujian
hipotesa.

Penelitian yang menggunakan metode ini informasi sebagian populasi
dikumpulkan langsung di tempat kejadian secara ekngengan tujuan untuk
mengetahui pendapat dari sebagian populasi terhaljeg yang sedang diteliti.
Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu kurangridsatu tahun sehingga
metode yang digunakan adalatoss sectional methogaitu metode penelitian
dengan cara memperbaiki objek dalam kurun waktuter@r/tidak

berkesinambungan dalam jangka waktu panjang. (Hugiar, 2001:45)

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Variabel yang diteliti dioperasionalkan dalam dwaiabel utama, yaitu
brand positioning (variabel X) yang terdiri dari nilai, keunikan, edibilitas,
berkelanjutan, dan kesesuaian dengan loyalitashggden (variabel Y) adalah

sebagai berikut :



TABEL 3.1

OPERASIONALISASI VARIABEL
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Variabel

Indikator

Ukuran

Skala

No
item

Brand
Positioning

Nilai

Manfaat

Tingkat manfaat produk sebagai
media informasi

Ordinal

Tingkat manfaat produk sebagai
media untuk berpariwara

Ordinal

Tingkat manfaat produk sebagai
media penampung aspirasi dan
opini (dalam rubrik surat
pembaca)

Ordinal

Tingkat kesesuaian dengan
kebutuhan informasi berita
regional

Ordinal

Keunikan

Kualitas

Tingkat keakuratan berita
regional

Ordinal

Tingkat keragaman berita
regional

Ordinal

Tingkat keragaman suplemen

yang tersegmentasi berdasarkanQrdinal

usia, hobi, dafife style.

ldentik dengan
budaya

Tingkat pengulasan berita yang
lebih tajam untuk wilayah
priangan

Ordinal

Gaya bahasa yang sesuai

dengan selera masyarakat supgdrdinal

Bentuk format

Tingkat kemenarikan bentuk
format yang lebih berisi

Ordinal

10

Tingkat sinkronisasi penyajian

berita yang bersambung kepadaOrdinal

halaman berikutnya

11

Kredibilitas

Penilaian kredibilitas

Tingkat kemenarikan terhadap
HU Pikiran Rakyat terutama
pada rubrik unggulan seperti
"Bandung Raya” dan

"Jawa Barat”

Ordinal

12

Tingkat kepercayaan terhadap
pemberitaan HU Pikiran Rakyat

Ordinal

13
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Tingkat posisi kredibilitas
HU Pikiran Rakyat

dibandingkan koran yang Ordinal 14
menyajikan pemberitaan
regional
Berkelanjutan » Tingkat kevalidan positioning
HU Pikiran Rakyat (Lebih tahu
. Seberapa jauh posisi Jawa Barat) di masa mendatangOrdinal 15
merek dapat bertahan
lama Tingkat cepatnya pesaing
mencontoh HU Pikiran Rakyat| Ordinal 16
Kesesuaian » Tingkat kesesuaian positioning
(Lebih tahu Jawa Barat) dengan
jati diri HU Pikiran R_qkyat ordinal 17
yang banyak menyajikan
informasi aktual seputar
- Tingkat kesesuaian |—Prfangan : _
antara posisi merek [* Tingkat kesesuaian positioning
dengan perusahaan. dalam menjadikan HU Pikiran _Ordinal 18
Rakyat sebagai market leader di
Jawa Barat
o Tlngkat kesesuaian penyajian Ordinal 19
berita dengan selera pembaca
Melakukan pembeliar Tingkat pembelian secara rutin Ordinal 20
secara teratur dan teratur dilakukan
Melakukan penolakaﬁ ngkat pe_nolakan produk_
terhadap produk pesaing I"?"n yang menyajikan | - o ging| 21
pesaing berita regional
Tidak mudah » Bentuk penolakan terhadap
Loyalitas terpengaruh terhadap penawaran produk lain Ordinal 29
penawaran produk
lain
Melakukan » Tingkat perekomendasian pada
rekomendasi pada orang lain Ordinal 23
orang lain
Melakukan pembeliap Tingkat pembelian diluar lini Ordinal o

diluar lini produk

produk
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3.2.3 Jenis dan Sumber Data

Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi ditia yata primer
dan data sekunder. Data primer adalah data yareyaligh dari hasil penelitian
langsung secara empirik kepada pelaku langsung ydag terlibat langsung
dengan menggunakan teknik pengumpulan data terteatlangkan data sekunder
adalah data yang diperoleh dari pihak lain, yadt Huku, literatur, artikel, serta
situs di internet.

Data primer dan data sekunder di atas diperolehsdeber data, sumber
data adalah segala sesuatu yang dapat memberikararigan tentang data.
Sumber data primer adalah pelaku yang terlibatsiamg dengan karakter yang
diteliti sedangkan sumber data sekunder adalatkicaraasil liputan pihak lain.
Lebih jelasnya mengenai data yang dipergunakaandadenelitian ini, maka

penulis mengumpulkan dan menyajikannya dalam bemtgd berikut ini :

TABEL 3.2
JENIS DAN SUMBER DATA
No Data Sumber Jenis Data
Tanggapan pembaca mengemand .
1 positioningPR Pelanggan Primer
Tanggapan pembaca mengenai loyalitas :
2 terhadap surat kabar PR Pelangdey Primer
: . CV. Aneka Jasa
3 | Data pelanggan PR Kota Cimahi Agency 2007 Sekunder
4 %L;rg?h media cetak yang beredar di ‘]awaPikiran Rakyat 2007 Sekunder
5 Indonesian Best Brand Awartthtuk SWA Sekunder
merek surat kabar
6 | Jumlah pembaca surat kabar di Bandung BP2- ARR N/ Sekunder
7 | Jumlah tiras dan distribusi PR 2006 SirkulasiZ@B6 Sekunder
8 | Profil Harian Umum Pikiran Rakyat BP 2 Pikirankizat Sekunder
9 | Profil koran lokal — nasional Cakram Fokus 2007 ekuhder
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3.2.4 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
a. Populasi

Penelitian yang melalui pengumpulan dan menganaliatu data, langkah
pertama yang sangat penting adalah dengan menamokailasi terlebih dahulu.
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdani @bjek dan subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yatigtapkan peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. (Sugig@007:72)

Populasi bukan hanya orang saja, tetapi juga bbadda alam. Populasi
juga bukan hanya jumlah yang ada pada objek/suibjekSehingga populasi
terbagi dua, yaitu populasi dalam arti jumlah dapyasi dalam arti karakteristik.
Seorang peneliti harus menentukan secara jelasenangopulasi yang menjadi
sasaran penelitiannya yang disebut dengan popmasaarantarget populatioh

Berdasarkan pengertian di atas maka populasi daé&malitian ini adalah
pelanggan dan pembaca surat kabar Pikiran Raks@agath didasari pertimbangan
bahwa di Kota Cimahi menunjukan suatu gejala peatahan mengenai loyalitas,
maka dapat ditentukan populasi sasaran yakni pgéamélU Pikiran Rakyat di
Kelurahan Citeureup Kecamatan Cimahi Utara Kotaabim

Adapun jumlah pelanggan HU Pikiran Rakyat untukitehan Citeureup
Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi yang terdaftadgp CV. Aneka Jasa

Agency adalah berjumlah 322 pelanggan. (CV.Aneka 2aency, 2007)
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b. Sampel

Sampel menurut Sugiyono (2007:73) adalah : "Baglan jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi”

Berdasarkan populasi yang telah ditentukan di, ateaka dalam rangka
mempermudah melakukan penelitian diperlukan suatapsl penelitian yang
berguna ketika populasi yang diteliti berjumlahdredalam artian sampel tersebut
harus representatif atau mewakili dari populassdieut. Untuk pengambilan
sampel dari populasi agar diperoleh sampel yangeseptatif atau mewakili,
maka diupayakan setiap subjek dalam populasi meyapwpeluang yang sama
untuk menjadi sampel.

Penelitian tidak mungkin melibatkan semua populasi ini disebabkan
karena keterbatasan waktu, dana, dan tenaga. Makelifian diperkenankan
mengambil sebagian objek populasi yang telah dikemt, dengan catatan bagian
yang diambil tersebut mewakili bagian lain yanglit

Untuk menentukan ukuran sampel dalam penelitiadigunakan rumus

sampel Slovin (Husein Umar, 2003;141) yaitu sebbgakut :

n=—N
1+ Ne?
Dimana :
n = sampel
N = populasi

e =10%=0,1
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Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitusgrbga sampel dari

jumlah populasi yang ada yaitu sebagai berikut:

_ 322
1+322 (01)°

_ 322

"~ 1+322¢ (00))
322

T 422

= 76,30331

Berdasarkan perhitungan di atas, dengan ukuran edammimal yang
digunakan dalam penelitian ini dengar0,1 dan derajat kepercayaan 10%, maka
diperoleh ukuran sampel (n) minimal sebesar 76.ul@&nWinarno Surakhmad
(1998:100) bahwa “Untuk jaminan ada baiknya sangeédlu ditambah sedikit
lagi dari jumlah matematik. Agar sampel yang digunakan lebih representatif

dalam penelitian ini, maka sampel yang digunakaataéd80 orang responden.

c. Teknik Sampling
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampéllenurut
Suharsimi Arikunto (2006:133) teknik pengambilanmpal harus dilakukan
sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yangribemar dapat berfungsi
sebagai contoh atau dapat menggambarkan keadaalagioang sebenarnya.
Untuk menentukan sampel yang akan digunakan daarelipan terdapat
berbagai teknik sampling, yang digunakan dalam Igeme ini adalah teknik

sampel wilayahGluster Sampling Menurut Sugiyono (2007;73) teknik sampling
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daerah/wilayah digunakan untuk menentukan samfzebbjek yang akan diteliti
atau sumber data sangat luas.

Teknik sampling daerah ata@luster Random Sampling (CRSgring
digunakan melalui dua tahap yaitu tahap pertamaentakan sampel daerah dan
tahap berikutnya menetukan orang-orang yang ada mhebrah itu secara
sampling.

Teknik ini ditentukan melalui langkah-langkah betik

a. Populasi dibagi ke dalar€luster Cluster terbesar dalam populasi (N)
disebut satuan sampling primer (SSP).

b. Dari N buah SSP dipilih sebanyak n buah SSP mekitaple random
sampling Hal ini disebut pemilihan tingkat pertargfarst Stage Collection).
SSP yang berisi satuan sampling yang lebih kesiéllit satuan sampel
sekunder (SSS). Pemilihan SSS dilakukan dengamktekmple random
sampling Pemilihan SSS disebut juga pemilihan tingkat ke (Second
Stage Sampling).

c. Kemudian dipilih kembali dari SSS yang disebut pgeémran tingkat tiga
(three stage sampling) Penarikan jumlah sampling disesuaikan dengan
jumlah populasi yang dihitung melalciusterdengan teknilsimple random

sampling.
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Berdasarkan penentuan jumlah sampel yang menggaonaknus Slovin, maka untuk lebih jelasnya daphbali pada

gambar 3.1 sebagai berikut :

Kel. Citeureup

RW.02 RW. 11 RW. 12 RW. 17
RW.06 RW.09 RW. 13 RW. 16
Rt1 Rt2 Rt3 Rt 4 Rt1 Rt2 Rt3 Rt4 Rt2 Rt3 Rt5 Rt6 Rt1 Rt2 Rt3 Rt 4
4 5 4 4 4 4 3 2 4 5 5 6 6 7 5 4
Rt2 Rt4 | Rt5 Rt6 Rt1 Rt 4 Rt5 Rt7 Rt1 Rt2 Rt3 Rt4 Rt2 Rt3 Rt4 | Rt5
4 3 4 6 4 3 5 4 3 5 3 5 6 5 5 7
GAMBAR 3.1

LANGKAH-LANGKAH CLUSTER RANDOM SAMPLING
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Untuk memperoleh jumlah sampel sebanyak 80 orasgoralen. Maka
peneliti melakukan pembagian jumlah pelanggan yakan dijadikan responden
di setiap RW. Berikut adalah perhitungannya:

TABEL 3.3

PENYEBARAN PROPORSI SAMPEL
PADA SETIAP RT PENELITIAN

RW RT Jumlah Penghitungan Jumlah
Pelanggan Sampel Sampel
01 4 4/145 x 80 2
02 02 5 5/145 x 80 3
03 4 4/145 x 80 2
04 4 4/145 x 80 2
02 4 4/145 x 80 2
06 04 3 3/145 x 80 2
05 4 4/145 x 80 2
06 6 6/145 x 80 3
01 4 4/145 x 80 2
09 04 3 3/145 x 80 2
05 5 5/145 x 80 3
07 4 4/145 x 80 2
01 4 4/145 x 80 2
11 02 4 4/145 x 80 2
03 3 3/145 x 80 2
04 2 2/145 x 80 1
02 4 4/145 x 80 2
12 03 5 5/145 x 80 3
05 5 5/145 x 80 3
06 6 6/145 x 80 3
01 3 3/145 x 80 2
13 02 6 6/145 x 80 3
03 3 3/145 x 80 2
04 5 5/145 x 80 3
02 6 6/145 x 80 3
16 03 5 5/145 x 80 3
04 5 5/145 x 80 3
05 7 7/145 x 80 4
01 6 6/145 x 80 3
17 02 7 7/145 x 80 4
03 5 5/145 x 80 3
04 4 4/145 x 80 2
Jumlah 80
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3.2.5 Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini didapattangan menggunakan
teknik sebagai berikut :
1. Studilapangan,

B Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data primerahglpenyebaran
seperangkat kuesioner (daftar pertanyaan) yangh tedésusun
sedemikian rupa kepada responden yang menjadi snggompel
penelitian. Dalam penelitian ini kuesioner atagkat berlaku sebagai
data primer. Angket yang digunakan dan disebapgata responden
merupakan angket tertutup yaitu angket dengan iem-pertanyaan
angket yang disusun dengan memberikan alternatbban yang
disediakan oleh peneliti, sehingga mempermudateljie dalam
melakukan analisis data dari seluruh angket sehidggat menghemat
waktu.

B \Wawancaralfterview), yaitu usaha mengumpulkan informasi dan data
dengan mengajukan pertanyaan secara lisan danaflijdengan lisan.
Wawancara dengan pihak Harian Umum Pikiran Rakylakukan
untuk mengetahui data mengenai objek penelitian.

2. Studi kepustakaan, yaitu usaha untuk mengumpulkéormasi yang
berhubungan dengan teori-teori yang ada kaitaneysah masalah dan

variabel yang diteliti.
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3.2.6 Pengujian Validitas & Reliabilitas
3.2.6.1 Pengujian Validitas

Data mempunyai kedudukan paling tinggi dalam selpgatelitian karena
data merupakan penggambaran variabel yang ditel@n fungsinya sebagai
pembentukan hipotesis. Oleh karena itu benar iglaklata sangat menentukan
mutu hasil penelitian. Sedangkan benar tidakny@ dergantung dari baik
tidaknya instrumen pengumpulan data. Instrumerg\@aik harus mempunyai
dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan katgjngkat
kesahihan suatu instrumen Suatu instrumen yangl \&fu sahih mempunyai
validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumen yangrakg berarti -memiliki
validitas rendah (Suharsimi Arikunto, 2006:168)eb8ah instrumen dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang seharusny&udiserta dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti seds@at. Tinggi rendahnya
validitas instrumen menunjukkan sejauh mana datag yeerkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang validitas yan@gkisud.

Adapun rumus yang dapat digunakan adalah rumusld&drEroduct
Momentyang digunakan oleh Pearson sebagai berikut :

o NY XY= Xx>'Y)

JINE X2 =(E )2 JINEY? - (2 V)?)

Suharsimi Arikunto, 2006 :170)

Dimana:
r = koefisien korelasi antara variabel x danakal y, dua variabel yang
dikorelasikan
N =Jumlah Sampel
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>X?= Kuadrat faktor variabel X
SY?= Kuadrat faktor variabel Y
2XY =Jumlah perkalian faktor korelasi variabel X dan Y

Pengujian keberartian koefisien korelasi dilakukatengan taraf
signifikansi 5%. Rumus uji t yang digunakan selbagakut :

Jn-2

1-r?

t=r dk=n-2

Keputusan uji validitas item instrumen ditentukaenglan ketentuan sebagai
berikut :
1. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jik@ing> l'avel

2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vailk@ riiwng <[ tabel

3.2.6.2Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian balagusnstrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgiudata, karena instrumen
tersebut sudah baik, instrumen yang sudah dapatadipa, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. ll@ss menunjukkan tingkat
keterandalan sesuatu.

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagalalat pengumpulan data
karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitaenunjukan tingkat
keterandalan tertentu (Suharsimi Arikunto, 20068)17

Pada penelitian ini reliabilitas di cari dengan ggumakan rumus alpha

atau Cronbach’s alpha «) dikarenakan pertanyaan kuesioner yang dipakai
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merupakan rentangan antara beberapa nilai dalamnhahenggunakan skala
likert 1 sampai dengan 5.

Rumus alpha atau crobach’a alphagebagai berikut :

I’11:{ K }|:1—ZU§:|
(k1) o2

(Suharsimi Arikunto 2006 : 196)

Dimana :

ria = reliabilitas instrumen

k = banyak butir pertanyaan
o’ = varians total

ZUE = jumlah varian butir tiap pertanyaan

Jumlah varian butir tiap pertanyaan dapat dicangde cara mencari nilai varians

tiap butir yang kemudian dijumlahkan sebagai beriku

TONRN

0.2

n
(Husein Umar, 2002 : 127)
Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan katantsebagai berikut :
1. Jika koefisien internal seluruh itemng> rabel dengan tingkat signifikansi
5% maka item pertanyaan dikatakan reliabel.
2. Jika koefisien internal seluruh itemung< raveldengan tingkat signifikansi

5% maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.
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Perhitungan validitas dan reliabilitas pertanydidekukan dengan bantuan
program aplikasi SPSS 12,0 for Windows Adapun langkah-langkah
menggunakannya adalah sebagai berikut :

1) Memasukan data variabel X dan Variabel Y setiapnit@awaban
responden atas nomor item pada dega
2) Klik variable view lalu isi kolom name dengan variabel-variabel
penelitian (misalnya X,Y)width, decimal, labelisi dengan nama-nama
atas variabel penelitiangploumn, align, (left, center, right, justifgdan isi
juga kolommeasuregskala ordinal)
3) Kembali ke dataview, lalu klik analyze padatoolbar pilih reliability
analize
4) Pindahkan variabel yang akan diuji atau klik alpgbi,
5) Dihasilkan output, apakah data tersebatid sertareliable atau tidak
dengan membandingkan data hitung dengan data tabel.
3.2.6.3 Hasil Pengujian Validitas & Reliabilitas
Pengujian validitas dan reliabilitas ini menggumakaplikasi software
SPSS 12 for windowsAdapun variabel yang diuji yaitBrand positioningdan
Loyalitas pelanggan. Hasil pengujian pada 30 nedeo, dengan dk = n-2 = 30-
2=28 diperoleh e = 0,374, tingkat validitas yang diperoleh adalabasggi

berikut :
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TABEL 3.4
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS
NO VARIABEL R hitung | R tabel | Ket
1 | Nilai
1. Informasi yang didapatkan dari HU Pikiran 0.811 0,374 | Valid
Rakyat
2. lklan yang dimuat dalam HU Pikiran Rakyat 0.442 0,374 | Valid
3. Rubrik surat pembaca dalam HU Pikiran Rakypat 0.482 0.374 | Valid
4. Kesesuaian HU Pikiran Rakyat dengan0.723 0,374 | Valid
kebutuhan informasi
2 | Keunikan
1. Berita regional yang disajikan HU Pikiran Rakyat 0.613 0,374 | Valid
2. Berita regional seputar wilayah Priangan 0.523 0,374 | Valid
3. Kuantitas suplemen yang tersegmentasi. 0.811 0,374 | Valid
4. Pengulasan berita yang lebih tajam 0.866 0,374 | Valid
5. Gaya bahasa yang digunakan 0.866 0,374 | Valid
6. Bentuk format yang lebih berisi 0.554 0,374 | Valid
7. Sinkronisasi penyajian berita yang bersambung 0.721 0,374 | Valid
3 | Kredibilitas
1. Koran HU Pikiran Rakyat sangat menarik 0.410 0,374 | Valid
terutama rubrik unggulannya
2. Kepercayaan terhadap Koran HU Pikiran Rakyat 0.758 0,374 | Valid
3. Kredibiltas HU Pikiran Rakyat dalam 0.822 0,374 | Valid
menyajikan informasi
4 | Berkelanjutan
1. Positioning HU Pikiran Rakyat masih tetap valld 0.739 0,374 | Valid
untuk masa yang akan datang
2. Pesaing dapat dengan cepat meniru HU Pikiran 0.574 0,374 | Valid
Rakyat
5 | Kesesuaian
1. Kesesuaian positioning dengan jati diri HU 0.822 0,374 | Valid
Pikiran Rakyat
2. HU Pikiran Rakyat menjadi market leader kargna0.739 0,374 | Valid
positioningnya
3. Penyajian berita dengan selera pembaca 0.574 0,374 | Valid
6 | Melakukan pembelian teratur
1. Pembelian untuk HU Pikiran Rakyat 0,414 0,374 | Vvalid
7 | Melakukan penolakan terhadap produk pesaing
1. Tidak akan membeli Koran lain selain HU 0,437 0,374 | Valid
Pikiran Rakyat
Tidak mudah terpengaruh produk lain
1. Tidak tertarik dengan penawaran produk lain 0,437 0,374 | Valid
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9 | Rekomendasi pada orang lain
1. Menyarankan orang lain untuk membaca HU 0,547 0,374 | Valid
Pikiran Rakyat

10 | Pembelian diluar lini produk
1. Mengkonsumsi produk lain dari HU Pikiran 0,574 0,374 | Valid
Rakyat

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada Tabedtas maka dapat
disimpulkan bahwa 10 variabel yang terdiri darii@m dapat dikatakan valid,
karena fitung™ fabel

Adapun reliabilitas menunjuk pada suatu pengerfmhwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagaghbalat pengumpul data,
karena instrumen tersebut sudah baik, instrumemy yamah dapat dipercaya,
yang reliabel akan menghasilkan data yang dapataipa juga. Hasil pengujian

reliabilitas yang diperoleh, dapat terlihat padadiderikut ini :

TABEL 3.5
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS
No Variabel Penelitian R hitung | R tabel | Keterangan
1 Brand Positioning 0.773 0,374 Reliabel
2 Loyalitas 0.735 0,374 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan data

Jika koefisien internal seluruh itemwhg > faver dengan tingkat
signifikansi 5% maka item pertanyaan dikatakanaball, maka variabel yang

diuji keduanya cukup reliabel.
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3.2.7 Teknik Analisis Data
Data yang telah terkumpul harus dianalisis agar pseateh makna yang
berguna bagi pemecahan masalah yang telah diamj&ht peneliti. Teknik

analisis data dalam penelitian kuantitatif adalehghn menggunakan statistik.

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian adialah kuesioner.
Kuesioner ini disusun berdasarkan variabel yandafgat dalam penelitian, yaitu
memberikan keterangan dan data mengenai pengaamil positioningterhadap
loyalitas pelanggan.

Dalam mengolah hasil angket untuk mengkategorikasil perhitungan
angket, maka digunakan teknik prosentase berdasabtas-batas tertentu.

Berikut ini merupakan kriteria penafsiran hasillpmgan responden

TABEL 3.6
KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN RESPONDEN
No. Kriteria Keterangan
1 0% Tidak seorang pun
2 1% - 25% Sebagian kecil
3 26% - 49% Hampir setengahnya
4 50% Setengahnya
5 51% - 75% Sebagian besar
6 76% - 99% Hampir seluruhnya
7 100% seluruhnya

Moh Ali (1985;84)

Pada penelitian kuantitatif analisis data dilakulsmtelah data seluruh
koresponden terkumpul. Kegiatan analisis data ndafgenelitian dilakukan
melalui tiga tahapan, yaitu :

1. Menyusun Data
Kegiatan ini dilakukan untuk mengecek kelengkapaiemtitas responden,

kelengkapan data serta pengisian data yang dikasudengan tujuan penelitian.
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2. Tabulasi Data

Tabulasi data yang dilakukan dalam penelitiaradalah :

a. Memberi skor pada setiap item

b. Menjumlahkan skor pada setiap item

c. Menyusun rangking skor pada setiap variabel peaelit
3. Pengujian

Untuk menguiji hipotesis maka dalam penelitian ilgudakan analisis

Regresi Linearyang diolah melalui program SPSS 1200 windows Hal ini
dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan datina hasil pengisian
kuesioner untuk menganalisis hubungan dari varipbegaruBrand Positioning
sebagai variabeindependent(X) dengan Loyalitas pelanggan sebagai variabel
dependentY).
Methode of Successive I nterval (MSI)

Penelitian ini menggunakan data ordinal sepertielaskan dalam
operasionalisasi variabel sebelumnya, oleh karen@emua data ordinal yang
terkumpul terlebih dahulu ditransformasi menjadialak interval dengan
menggunakanMethode of Successive Interv@dMSI). (Harun Al Rasyid,
2000;131) Adapun Langkah-langkah untuk melakukansfiormasi data tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Menghitung frekuensi (f) pada setiap jawaban, madaan hasil jawaban

responden pada setiap pertanyaan.
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b. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiagapyaan, dilakukan
perhitungan proporsi (p) setiap pilihan jawaban gden cara membagi
frekuensi dengan jumlah responden.

c. Berdasarkan proporsi tersebut, selanjutnya dilakugarhitungan proporsi
kumulatif untuk setiap jawaban.

d. Menentukan nilai batas Z untuk setiap pertanyaansétiap pilihan jawaban.

e. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiafihpn jawaban melalui
persamaan berikut:

Dencity at Lower Limjt- (Dencity at Upper Limijt
Scale Value=

Are Below Upper Lim)t- (Are Below Lower Limjt
f. Data penelitian yang telah berskala interval setagp akan ditentukan
pasangan data variabel independen dengan variapEnden serta akan
ditentukan persamaan yang berlaku untuk pasangsaamgan tersebut. Proses

pengolahan data MSI, peneliti menggunagaftware succ 97

Analisis Regresi Linier Sederhana
Langkah selanjutnya adalah dengan menghitungnygagemenggunakan
Analisis Regresi Linier Sederhana.
Bentuk umum dari linier sederhana ini adalah :
Y’ =a+ bx
Dimana:

a : nilai Y’ bila X = 0 (harga konstan)

b : angka arah atau koefisien regresi, yang meRkanj angka peningkatan
ataupun penurunan variabel dependen yang didasgpkala variabel
independen. Bild (+) maka naik, dan bill (-) maka terjadi penurunan.
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X = Nilai tertentu dari variabel bebas
Y’= Nilai yang diukur dari variabel terikat

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisigesgadalah sebagai

berikut:

a. Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitenghkoefisien a dan
b, yaitu:Y'Xi, YYi, YXiYi, YXi? YYi4 dan

b. Mencari koefisien regresi a dan b dengan rumus dédmukakan Sudjana
(2001:315) sebagai berikut:Nilai dari a dan b paei@aman regresi linier

dapat dihitung dengan rumus

e (yi)S xi2)- (3 xi )3 xiSvi)
n> Xi—(3 xif

b:nz XiYi = > Xi Y i
nY xi2(> xi f

X dikatakan mempengaruhi Y, jika berubahnya nflaikan menyebabkan

atau y = a+bx

perubahan nilai Y, artinya naik turunnya X akan rbaat nilai Y juga naik turun,
dengan demikian nilai Y ini akan bervariasi. Nanmilai Y bervariasi tersebut
tidak semata mata disebabkan oleh X, karena madéh faktor lain yang
menyebabkannya.

Untuk mengetahui besarnya kontribusi dari X terpackk turunnya nilai
Y dihitung dengan suatu koefisien yang disebut ikaat determinasi Coefficient

of determinatior(r?).
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Koefisien determinasi # x 100%
Keterangan:
r 2 = koefisien determinasi
r = koefisien korelasi

Koefisien determinasi adalah kuadrat koefisien ksie Dalam
penggunaan koefisien determinasi dinyatakan dalarsep sehingga harus
dikalikan 100%.

Adapun pedoman untuk memberikan klasifikasi peagupengaruh dari

Variabel X @Brand Positioniny terhadap variabel Y (Loyalitas) adalah sebagai

berikut:
TABEL 3.7
KLASIFIKASI PENGUJIAN PENGARUH
Besar Koefisien Klasifikasi
<20 Sangat Rendah/lemah dapat diabaikan
0,20-0,40 Rendah/lemah
0,40-0,70 Sedang
0,70-0,90 Tinggi/kuat
0,90-1,00 Sangat tinggi/sangat kuat

(Sugiyono, 2004:370)

3.2.8 Rancangan Uji Hipotesis
Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi ara variabel X dan Y
dilakukan dengan membandingkam.d, dengan dpelyaitu dengan menggunakan

rumus distribusi student{t,qen). Rumus dardistribusi studenadalah:

n-2
t=ns
V1-rs?
Keterangan

t = distribusi student
r = koefisien korelasi
n = banyaknya data
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Kriteria pengambilan keputusan pengujian hipstgang diajukan adalah:
Rumus 1:

Jika titung > tabes maka Hditolak dan H diterima
Jika titung < tabes maka Hditerima dan Hditolak
Rumus 2 :
Jika itung > fabes Maka Hditolak dan Hditerima
Jika hitng < Nabes Maka H diterima dan Hditolak
Pada taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kelbmedasgan dk (n-2) serta

pada uji dua pihak.
Secara statistik dalam rangka pengambilan keputpsmerimaan atau
penolakan hipotesis dapat ditulis sebagai berikut :
Ho:p = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antaead positioningterhadap
loyalitas pelanggan pembaca surat kabardfikrakyat..
Hi .p # 0, artinya terdapat pengaruh antbrand positioningerhadap loyalitas
pelanggan pembaca surat kabaraRilRakyat.

Adapun untuk membantu pengolahan data dan pengujipotesis
digunakan bantuan dengan menggunakaftware statistik SPSS versi 12,0
melalui langkah langkah sebagai berikut:

1. Masukan data variabel X dan variabel Y, harga jbapenlah dari
jawaban responden atas item pada variabeliew
2. Klik variable view,isi kolom variable namedengan variable-variabel

penelitian (misal X,Y dan Zyidth, decimal, labelisi dengan nama-
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nama variable penelitiangpoloumn, align (left, center dan rightlan isi
juga kolommeasurgskala, ordinal atau nominal).

Kembali ke data view, kemudian Klienalyze pada toolbars pilih
Regression. Pilih Linear

masukkan variabeBrand Positioning pada kotak Independentdan
variabel Loyalitas pada kotdkependent.

Klik tombol Statistic sehingga kotak dialoginear Regression Statistic
muncul. Secaralefault Estimatesian model fit terpilih.  Anda dapat
melakukan tambahan uji statistika bila diperlukan.

Klik tombol continue

Klik tombol options sehingga kotak dialoginear Regression Options
muncul. Pilih Use Probability of Fkemudian masukkan nilai tingkat
kepercayaaan pada kotemtry:.

Klik tombol Continue

Klik OK. Output SPSS Vieweaakan menampilkan hasil.



